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ABSTRAK 

 

Ahmad Fauzi (2022):  Studi Komperatif antara Mazhab Hanafi dan 

Mazhab asy-Syafi’i Mengenai Status Sperma 

dalam Fiqh Thaharah 

 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat 

mengenai status sperma dikalangan ulama dalam fiqh thaharah. Secara hukum, 

materi yang keluar dari tubuh manusia terdiri dari tiga kategori. Pertama, materi 

suci tanpa perbedaan pendapat dikalangan ulama.. Kedua, materi najis tanpa 

perbedaan pendapat dikalangan ulama. Ketiga, materi yang kesucian atau 

kenajisannya diperselisihkan oleh ulama, yaitu sperma. Permasalahan dalam 

skripsi ini adalah bagaimana pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab asy-Syafi‟i 

mengenai status sperma, bagaimana dalil yang digunakan Mazhab Hanafi dan 

Mazhab asy-Syafi‟i mengenai status sperma, dan bagaimana analisa fiqh 

muqaran terhadap pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab asy-Syafi‟i mengenai 

status sperma. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapat Mazhab 

Hanafi dan Mazhab asy-Syafi‟i mengenai status sperma, untuk mengetahui dalil 

yang digunakan oleh Mazhab Hanafi dan Mazhab asy-Syafi‟i mengenai status 

sperma, serta untuk mengetahui analisa fiqh muqaran terhadap pendapat Mazhab 

Hanafi dan Mazhab asy-Syafi‟i mengenai status sperma. 

Penelitian ini berbentuk studi kepustakaan (library research). Sumber 

yang dipakai meliputi sumber primer yaitu: kitab al-Umm karangan Imam asy-

Syafi‟i dan kitab al-Mabsuth karangan Imam Syamsuddin Abu Bakar Muhammad 

as-Sarkhasi, dan sumber sekunder yaitu buku-buku terkait pembahasan pada 

penelitian. Pembahasan dan analisis menggunakan metode komperatif 

(perbandingan). 

Hasil dari penelitian adalah bahwa status sperma menurut pendapat 

Mazhab Hanafi adalah tidak suci/najis. Dalil yang digunakan adalah hadits yang 

diriwayatkan oleh Imam Bukhari yang menjelaskan bahwa Aisyah RA pernah 

mencuci sperma dari pakaian Rasulullah SAW dan kemudian beliau shalat 

menggunakan pakaian itu. Bagi mereka membersihkan sesuatu dengan mencuci 

hanyalah metode yang digunakan karena adanya unsur najis. Sedangkan status 

sperma menurut Mazhab asy-Syafi‟i adalah suci. Dalil yang digunakan adalah 

Q.S. ath-Thariq ayat 6 yang menjelaskan bahwa sperma merupakan materi asal 

dalam penciptaan manusia dan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang 

mengatakan bahwa Aisyah RA pernah mengeruk sperma dari pakaian Rasulullah 

dan kemudian beliau shalat menggunakan pakaian tersebut. Menurut Mazhab asy-

Syafi‟i, jika sperma itu najis maka cara membersihkannya tidak cukup hanya 

dengan mengeruknya saja. Berdasarkan tinjauan fiqh muqaran, pendapat yang 

paling raajih (kuat) menurut penulis adalah pendapat Mazhab asy-Syafi‟i yang 

mengatakan bahwa sperma itu suci. Alasannya, karena landasan hukum yang 

mereka gunakan lebih shahih dan lebih kuat sebab Mazhab asy-Syafi‟i 

mencantumkan nash al-Qur‟an dalam mengeluarkan pendapatnya. 

 

Kata kunci : Sperma, Thaharah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Thaharah atau bersuci menduduki masalah penting dalam Islam. 

Boleh dikatakan bahwa tanpa adanya thaharah, ibadah kita kepada Allah 

SWT tidak akan diterima. Sebab beberapa ibadah utama mensyaratkan 

thaharah secara mutlak. Tanpa thaharah, ibadah tidak sah. Bila ibadah tidak 

sah, maka tidak akan diterima Allah SWT. Kalau tidak diterima Allah SWT, 

maka konsekuensinya adalah kesia-siaan.
1
  

Dalam Islam, soal bersuci dan segala seluk beluknya termasuk bagian 

ilmu dan amalan yang penting, terutama karena di antara syarat-syarat shalat 

telah ditetapkan bahwa seseorang yang akan mengerjakan shalat diwajibkan 

suci dari hadas dan suci pula badan, pakaian, dan tempatnya dari najis.
2
 

Firman Allah SWT: 

 َٓ رطََِّٙش٠ِْ ُّ ٠ذُِةُّ اٌ َٚ  َٓ ات١ِْ ُّٛ َّْ اللهَ ٠ذُِةُّ اٌرَّ  اِ

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang tobat dan 

menyukai orang-orang yang menyucikan diri.” (Q.S. al-Baqarah: 

222)
3
 

                                                             
 
1
 Ahmad Sarwat, Fiqih Islam (Kitab Thaharah), (Jakarta: Kampus Syariah, 2008), cet. ke-

1, h. 5. 

 
2
 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), cet. ke-43, h. 13. 

 
3
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Proyek Pengadaan 

Kitab Suci al-Qur‟an, 2013), cet. ke-3, h. 53. 
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Menurut Ibnu Katsir, ayat di atas maksudnya adalah bahwa Allah 

SWT menyukai hamba-Nya yang bertaubat kepada-Nya dari perbuatan dosa 

yang telah dilakukan meskipun dosa tersebut dilakukan berkali-kali, dan 

Allah SWT juga menyukai hamba-Nya yang menyucikan diri dari berbagai 

kotoran, yaitu segala sesuatu yang dilarang seperti mencampuri wanita yang 

sedang haid atau tidak pada tempatnya (kemaluan).
4
 Adapun sabda 

Rasulullah SAW: 

ًُ اللهُ صَلاجًَ تغ١َِْشِ طُ  يٍ لاَ ٠مَْثَ ْٛ ْٓ غٍُُ ِِ لاَ صَذَلحًَ َٚ سٍ  ْٛ ُٙ  

Artinya: “Allah SWT tidak akan menerima shalat tanpa bersuci dan sedekah 

dari hasil khianat.” (HR. Abu Daud, an-Nasa‟i, Ibnu Majah, 

Ahmad, ath-Thayalisi, Abu Awanah, dan al-Baihaqi)
5
 

 

Bersuci merupakan peranan penting dalam ibadah bukan hanya dalam 

ibadah shalat tapi bersuci sangatlah penting bagi kesucian diri, pakaian, tubuh 

dan juga kesucian sangatlah mempengaruhi kesahihan ibadah. Kesalahan 

sedikit dalam bersuci sangatlah berakibat fatal bagi ibadah. Tetapi dilihat dari 

masyarakat sekarang tidak banyak memperhatikan masalah bersuci. Hal ini 

bisa jadi disebabkan karena kurangnya pemahaman masyarakat tentang 

bersuci atau memang masyarakat paham akan tetapi kurang 

                                                             
 

4
 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, alih bahasa oleh Muhammad Abdul Ghoffar, (Bogor: 

Pustaka Imam asy-Syafi‟i, 2005), jilid 1, cet. ke-4, h. 434. 
 
5
 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, alih bahasa oleh  Abu Usamah Fakhtur  Rokhman, 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), jilid 1, cet. ke-1, h. 16. 
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mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dan lebih parah lagi jika 

masyarakat menganggap biasa saja tentang bersuci tersebut.  

Salah satu contoh beribadah yang sangat ada hubungannya dengan 

kebersihan yaitu shalat. Dalam salat kita harus menjaga kebersihan badan, 

tempat dimana akan melaksanakan shalat, tempat wudhu dan juga jalan dari 

tempat wudhu ke tempat dimana kita akan melaksanakan shalat tersebut. 

Karena yang dikhawatirkan adanya najis yang tidak dilihat misalnya air 

kencing bayi atau anak-anak. 

Secara hukum, materi yang keluar dari tubuh manusia terdiri dari tiga 

kategori. Pertama, materi suci tanpa perbedaan pendapat di kalangan ulama. 

Contohnya, air mata, air liur, ingus, air ludah dan keringat. Kedua, materi najis 

tanpa perbedaan pendapat di kalangan ulama. Contohnya, tahi, air seni, wadi, 

madzi dan darah. Ketiga, materi yang kesucian atau kenajisannya 

diperselisihkan oleh ulama, yaitu sperma.
6
 

Sperma adalah cairan berwarna putih yang keluar memancar dari 

kemaluan. Biasanya, keluarnya cairan ini diiringi dengan rasa nikmat dan 

dibarengi dengan syahwat. Sperma dapat keluar dalam keadaan sadar, seperti 

karena berhubungan suami-istri, ataupun dalam keadaan tidur, biasa dikenal 

dengan sebutan “ihtilam” atau mimpi basah. Keluarnya sperma menyebabkan 

seseorang harus mandi besar. Sperma manusia berasal dari saripati makanan 

yang telah di produksi dalam tubuh lelaki dan saripati itulah di bentuk oleh 

                                                             
 
6
 Abdullah bin Abdurrahman al-Bassam, Syarah Bulughul Maram, alih bahasa oleh 

Thahirin Suparta dkk, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), jilid 1, cet. ke-1, h. 193. 
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Allah SWT menjadi sperma
7
. Hal ini dijelaskan Allah SWT dalam firman-Nya 

Q.S. al-Mu‟minun ayat 12-13. 

َا  ٕ مْ َ ٍ َُّ خَ ُ ٍٓ  ث ى١ِ َِّ ُٗ ٔطُْفحًَ فِٝ لشََاسٍ  ٍََْٰٕ َُّ جَعَ ٍٓ . ثُ ٓ ط١ِ ِِّ ٍحٍَ 
ٓ عٍََُٰ ِِ  َٓ ٔغََٰ ٌمَذَْ خٍَمَْٕاَ ٱلِْْ َٚ  

َا  ٔ ْٛ غَ ىَ ا فَ ًِ ا ظَ حَ عِ ضْغَ ُّ ٌْ ا ا َ ٕ َمْ ٍ خَ حً فَ ضْغَ َحَ ُِ م َ ٍ عَ ا اٌْ َ ٕ مْ َ ٍ خَ َ حً ف مَ َ ٍ حَ عَ َ ف طْ إٌُّ

 َٓ ١ مِ ِ اٌ خَ ٌْ ُٓ ا غَ َدْ ُ أ نَ اللهَّ َاسَ ث رَ َ شَ ۚ ف ًا آخَ م ٍْ ُ خَ َاٖ ٔ ْ أ شَ ْٔ َ َُُّ أ ا ث ًّ ذْ َ ٌ ََ ا ظَ عِ  اٌْ

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 

saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air 

mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian 

air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu 

Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami 

jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus 

dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang 

(berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling 

Baik.” (Q.S. al-Mu‟minun: 12-13)
8
 

 

Berawal dari keterangan yang ada dalam al-Qur‟an itu maka ada 

beberapa hal yang perlu untuk diketahui yang ada kaitannya dengan sperma. 

Al-Qur‟an telah menarik perhatian kita tatkala ayat-ayatnya berbicara tentang 

penciptaan manusia.
9
 Dan sperma merupakan materi asal dalam penciptaan 

manusia itu. Hal ini didasarkan pada firman Allah SWT Q.S. al-Insan ayat 2. 

ا ا تَص١ِشً ١عً ِّ ُ عَ َاٖ ٕ ٍْ عَ َجَ ١ِٗ ف ٍِ َ ر ثْ َ اجٍ ٔ شَ ِْ َ فَ حٍ أ ُطْ ٔ ْٓ ِِ  َْ ا غَ ْٔ َا الِْْ ٕ َمْ ٍ َّا خَ ٔ  إِ

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani 

yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah 

                                                             
 
7
 Arlicia Dzulva, Skripsi: Reproduksi Manusia Menurut Maurice Bucaille dalam 

Perspektif Islam, (Lampung: UIN Raden Intan, 2018), h. 48. 

 
8
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 342. 

 
9
 Harun Yahya, Keajaiban Penciptaan Manusia, alih bahasa oleh  Ahmad Sahal, (Jakarta: 

Global Cipta Publishing, 2003), cet. ke-1, h. 37. 
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dan larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat.” 

(Q.S. al- Insan: 2)
10

 

Dan dari hadis Musnad Aḥmad no. 4206 menjelaskan: 

 ِٓ ُِ تْ ٌْماَعِ ْٓ ا ِٓ اٌغَّائةِِ عَ ْٓ عَطاَءِ تْ ثَٕاَ أتَُٛ وُذ٠َْٕحََ عَ ِٓ دَذَّ ٌْذَغَ ُٓ ا ُٓ تْ ثَٕاَ دُغ١َْ دَذَّ

شَّ ٠َُٙٛدِ  َِ ِ لاَيَ  ْٓ عَثْذِ اللهَّ ِٗ عَ ْٓ أت١َِ ِٓ عَ َّ دْ ِٗ عَثْذِ اٌشَّ ُ ع١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللهَّ ٌّٞ تشَِعُٛيِ اللهَّ

ٌّٟ فمَاَيَ  ُ ٔثَِ ُُ أََّٔٗ َّْ ٘زََا ٠ضَْعُ ُّٞ إِ زُ أصَْذَاتَُٗ فمَاٌَدَْ لش٠َُْشٌ ٠اَ ٠َُٙٛدِ َٛ ٠ذَُذِّ ُ٘ َٚ  َُ عٍََّ َٚ

 َُّ ٌّٟ لاَيَ فجََاءَ دَرَّٝ جٍَظََ ثُ ُٗ إِلاَّ ٔثَِ ُّ ءٍ لَا ٠عٍََْ ْٟ ْٓ شَ ُ عَ َُّ لََعَْإٌَََّٔٗ ِِ ذُ  َّّ ذَ ُِ لاَيَ ٠اَ 

شْأجَِ  َّ ٌْ ْٓ ٔطُْفحَِ ا ِِ َٚ  ًِ جُ ْٓ ٔطُْفحَِ اٌشَّ ِِ ًٍّ ٠خٍُْكَُ  ْٓ وُ ِِ  ُّٞ ُْ لاَيَ ٠اَ ٠َُٙٛدِ ْٔغَا ٠خٍُْكَُ الِْْ

شْأجَِ فَٕطُْ  َّ ٌْ ا ٔطُْفحَُ ا َِّ أَ َٚ اٌْعَصَةُ  َٚ  ُُ ٌْعَظْ ْٕٙاَ ا ِِ ًِ فَٕطُْفحٌَ غ١ٍَِظَحٌ  جُ ا ٔطُْفحَُ اٌشَّ َِّ َ فحٌَ فأَ

ْٓ لثٍَْهََ  َِ َْ ٠مَُٛيُ  ُّٞ فمَاَيَ ٘ىََزَا وَا ََ ا١ٌَُْٙٛدِ َُ فمَاَ اٌذَّ َٚ  ُُ ْٕٙاَ اٌٍَّذْ ِِ  سَل١ِمحٌَ 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Husain bin al-Hasan telah 

menceritakan kepada kami Abu Kudainah dari 'Atha bin as-

Sa`ib dari al-Qasim bin Abdurrahman dari Ayahnya dari Abdullah ia 

berkata, "Seorang Yahudi lewat di depan Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam yang saat itu sedang berbincang dengan para 

sahabatnya. Lalu orang-orang Quraisy berkata, "Hai Yahudi, orang 

ini mengaku sebagai Nabi!" Yahudi itu pun berkata, "Sungguh, aku 

akan menanyakan sesuatu padanya, yang tidak diketahui kecuali oleh 

seorang Nabi." Yahudi itu lalu menghampiri beliau dan duduk di 

dekatnya seraya bertanya, "Wahai Muhammad, dari apa manusia 

diciptakan?" Nabi lalu menjawab: "Wahai Yahudi, setiap manusia 

itu diciptakan dari nutfah (air mani) seorang lelaki dan nutfah 

seorang wanita. Nutfah laki-laki sifatnya lebih keras dan nantinya 

dia akan berubah menjadi tulang dan urat saraf. Adapun nutfah 

wanita sifatnya lebih halus dan nantinya dia akan membentuk daging 

                                                             
 

10
 Departemen Agama RI, op. cit. h. 578. 
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dan darah." Orang Yahudi itu lalu berdiri dan berkata, "Beginilah 

yang dikatakan nabi-nabi sebelummu.”
11

 

Dalam dalil-dalil di atas jelas terlihat bagaimana proses penciptaan 

manusia dimulai dari tahap sulalah (saripati makanan) kemudian nutfah 

(sperma) lalu terjadi konsepsi (pembuahan)  dan masuk ke dalam rahim 

(menjadi embrio) kemudian berkembang membentuk „alaqah kemudian 

berproses menjadi mudhghah, „izaman (tumbuh tulang belulangnya) kemudian 

tulang-tulang itu dibungkus dengan daging. Setelah terbentuk manusia yang 

utuh, kemudian Allah SWT meniupkan (nafakha) kepadanya ruh, kemudian 

jadilah ia makhluk.
12

 

Mengenai status sperma dalam fiqh thaharah, para ulama berbeda 

pendapat dalam menanggapinya. Sebagian ulama berpendapat bahwa sperma 

adalah najis. Sebagian yang lain, dan ini yang paling kuat, berpendapat bahwa 

sperma adalah suci.
13

 Adapun ulama yang berpendapat bahwa sperma itu najis 

adalah Imam Abu Hanifah dan Imam Malik, karena sperma mengalir dari 

saluran tempat keluarnya najis dan mereka berkata harus membersihkannya 

dengan air setiap yang dikenainya. Sedangkan ulama yang berpendapat 

sperma itu suci adalah Sufyan ats-Tsauri, asy-Syafi‟i, Abu ats-Tsaur, Ahmad 

                                                             
 
11

 Fitri Febriliyani, Skripsi: Proses Penciptaan Manusia dalam Perspektif Hadits, 

(Banten: UIN Sultan Maulana Hasanuddin, 2018), h. 7-8 

 
12

 Rita Oktaviani, Penciptaan Manusia dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, Jurnal 

Islam dan Sains, (Banten, tth), h. 6. 

 
13

 Sayid Sabiq, Fikih Sunnah, alih bahasa oleh Muhammad Nasiruddin al-Albani, 

(Jakarta: Cakrawal Publishing, 2008), jilid 1, cet. ke-1, h. 38. 
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bin Hanbal, Abu Sulaiman, dan sahabat-sahabat mereka.
14

 Mereka 

berpendapat demikian karena sperma merupakan cikal bakal dalam penciptaan 

manusia. 

Sperma merupakan sesuatu yang sangat rentan kaitannya dengan 

manusia, sebab sperma keluar dari tubuh manusia itu sendiri. Sperma dapat 

keluar dalam keadaan sadar, seperti karena berhubungan suami-istri, ataupun 

dalam keadaan tidur, biasa dikenal dengan sebutan “ihtilam” atau mimpi 

basah. Misalnya dalam suatu keadaan tertentu, jika seseorang melihat sperma 

pada pakaiannya, padahal ia hendak melaksanakan ibadah  shalat.
15

 Maka 

apakah seseorang itu harus mengganti pakaian yang terkena sperma itu atau 

cukup melanjutkan ibadah shalatnya dengan menggunakan pakaian itu ? Maka 

dari kasus tersebut kita harus mengetahui terlebih dahulu apakah sperma itu 

termasuk najis atau suci. Jika sperma itu najis, maka ia harus mengganti 

pakaiannya. Dan sebaliknya, jika sperma suci maka cukup melanjutkan ibadah 

shalatnya dengan pakaian itu. 

Berpijak dari persoalan di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul “Studi Komperatif antara Mazhab 

Hanafi dan Mazhab Asy-Syafi’i Mengenai Status Sperma dalam Fiqh 

Thaharah”. 

 

                                                             
 
14

 Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa‟id bin Hazm, al-Muhalla, alih bahasa oleh 

Ahmad Rijali Kadir, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), jilid 1, cet. ke-1, h. 240. 

 
15

 Sayid Sabiq, loc. cit. 
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B. Batasan Masalah 

           Supaya penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 

akan dibahas, maka penulis membatasi penulisan ini pada aspek Studi 

Komperatif antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Asy-Syafi‟i Mengenai Status 

Sperma dalam Fiqh Thaharah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka yang 

menjadi permasalahan pokok dalam masalah ini, yaitu:  

1. Bagaimana pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab asy-Syafi‟i mengenai 

Status Sperma ? 

2. Bagaimana dalil yang digunakan oleh Mazhab Hanafi dan Mazhab asy-

Syafi‟i mengenai Status Sperma ? 

3. Bagaimana analisa fiqh muqaran terhadap pendapat Mazhab Hanafi dan 

Mazhab asy-Syafi‟i mengenai Status Sperma ? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

           Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab asy-Syafi‟i 

mengenai Status Sperma. 

b. Untuk mengetahui dalil yang digunakan oleh Mazhab Hanafi dan 

Mazhab asy-Syafi‟i mengenai Status Sperma. 

c. Untuk mengetahui analisa fiqh muqaran terhadap pendapat Mazhab 
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Hanafi dan Mazhab asy-Syafi‟i mengenai Status Sperma. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan yang pertama ialah untuk mendapat ridho Allah SWT, serta 

menambah ilmu bagi penulis karena banyak membaca dan mencari 

berbagai referensi supaya menghasilkan karya ilmiah, sehingga 

jadilah sebuah karya ilmiah yang ditulis oleh penulis sendiri. 

Khususnya pada permasalahan status sperma dalam fiqh thaharah, 

yang mana masih banyak masyarakat yang belum mengetahui 

masalah ini, banyaknya pendapat yang berbeda-beda. Begitu juga 

insyaallah akan menambah ilmu bagi pembaca.  

b. Secara teoritis dapat memperkaya pemikiran keislaman dan wawasan 

dalam penelitian ilmiah sebagai wujud dari disiplin ilmu yang 

dipelajari dan sebagai salah satu syarat dalam mencapai gelar Sarjana 

Hukum (SH) dari Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri  Sultan Syarif Kasim Riau. 

c. Sebagai salah satu karya ilmiah yang dapat memberikan referensi 

bacaan kajian fiqh yang lebih mudah dimengerti. 

 

E. Sistematika Penulisan 

          Agar penulisan laporan ini tersusun secara sistematis maka penulis 

menyususn laporan ini dengan sistematis sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

          Dalam bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, serta Sistematika 

Penelitian. 
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BAB II: TINJAUAN PUSTAKA TENTANG STATUS SPERMA 

DALAM FIQH THAHARAH 

          Bab ini dapat berisikan Pengertian Sperma, Dasar Hukum Sperma, 

Unsur-Unsur Sperma, Status Sperma dalam Thaharah, Pengertian Thaharah, 

Dasar Hukum Thaharah, Pembagian Thaharah, dan Manfaat serta Urgensi 

Thaharah. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

          Dalam bab ini terdiri dari Jenis Penelitian, Pendekatan Penelitian, 

Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Metode Analisis Data. 

 

BAB IV: STUDI KOMPERATIF ANTARA MAZHAB HANAFI DAN 

MAZHAB ASY-SYAFI’I MENGENAI STATUS SPERMA DALAM 

FIQH THAHARAH 

           Bab ini membahas tentang studi komperatif terhadap pendapat 

Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi‟i mengenai status sperma, sebab terjadinya 

perbedaan pendapat, apakah dalil yang mereka gunakan masing-masing serta  

analisis penulis. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

           Dalam bab ini akan menguraikan kesimpulan dan saran. 

 

DAFTAR PUSTAKA
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA TENTANG STATUS SPERMA DALAM FIQH 

THAHARAH 

 

A. Sperma 

1. Pengertian Sperma 

Sperma adalah salah satu cairan yang keluar dari kemaluan. 

Cairan yang keluar dari kemaluan ada empat macam, yaitu sperma 

(mani), madzi, wadi, dan air seni. Adapun sperma merupakan cairan yang 

keluar secara terpancar ketika syahwat memuncak. Oleh sebab itu, cairan 

tersebut dinamakan sperma. Kata ini mengikuti pola kata fa’iil bermakna 

maf’ul, yaitu yang dipancarkan dengan kuat. Atau bermakna faa’il, sebab 

kata fa’iil adakalanya bermakna faa’il seperti kata rahiim, dan adakalanya 

bermakna maf’ul seperti kata jariih. Namun, al-Qur‟an menunjukkan 

bahwa kata tersebut bermakna fa’il, sebagaimana firman Allah SWT.
16

 

كٍ  افِ اءٍ دَ َِ  ْٓ ِِ كَ  ٍِ  خُ

Artinya: “Dia (manusia) diciptakan dari air (mani) yang terpancar.” (Q.S. 

ath-Thariq: 6)
17

 

Sperma atau spermatozoa berasal dari bahasa Yunani kuno yang 

berarti benih, yang berarti makhluk hidup. Sperma adalah sel dari sistem 

                                                             
 
16

 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Syarah Shahih al-Bukhari, alih bahasa oleh Abu 

Ihsan al-Atsari, (Jakarta: Darus Sunnah, 2013), jilid 1, cet. ke-2, h. 882. 

 
17

 Departemen Agama RI, op. cit. h. 591. 
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reproduksi laki-laki. Sel sperma akan membuahi ovum untuk membentuk 

zigot. Zigot adalah sebuah sel dengan kromosom lengkap yang akan 

berkembang menjadi embrio.
18

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

mengartikan sperma sebagai mani tau cairan kental yang menyembur dari 

kelamin laki-laki pada waktu ejakulasi, merupakan produk dari berbagai 

organ, masalah buah zakar, gelembung mani, kelenjar prostat.
19

 

Spermatozoa dibentuk dalam tubuliseminiferi yang berada di 

dalam testis. Tubulus ini berisi rangkaian sel yang kompleks, yaitu 

perkembangan atau pembelahan sel dari sel germinal sampai dengan 

terbentuknya spermatozoa atau gamet jantan. Bentuk spermatozoa yang 

sempurna adalah merupakan sel memanjang, yang terdiri dari kepala 

yang tumpul yang di dalamnya terdapat nucleus atau inti, dan ekor yang 

yang mengandung apparatus untuk menggerakkan sel.
20

 

 

2. Dasar Hukum Sperma 

a. Sperma sebagai materi awal dalam penciptaan manusia 

َُّ خٍَمَْٕاَ إٌُّطْفحََ عٍَمَحًَ فخٍََمَْٕاَ اٌْعٍَمَحََ  ٍٓ ۖ ثُ ى١ِْ َِّ ْٟ لشََاسٍ  ُٗ ٔطُْفحًَ فِ َٰٕ ٍْ َُّ جَعَ ثُ

خَشََۗ  ٍْماً اَٰ ُٗ خَ َٰٔ ْٔشَأْ َُّ اَ ا ثُ ًّ َُ ٌذَْ
ٌْعِظَٰ ٔاَ ا ْٛ ا فىََغَ ًّ ُّضْغَحَ عِظَٰ ٌْ ضْغَحً فخٍََمَْٕاَ ا ُِ

 َۗۗ  َٓ ٌْخَاٌم١ِِْ ُٓ ا ُ ادَْغَ  فرَثَاَسَنَ  اّللهَٰ

                                                             
 
18

 Wikipedia, Sperma, http://id.wikipedia.org/wiki/Spermatozoid, (Diakses pada tanggal 13 

Juni 2014).  

 
19

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Mani, http://www.kamusbesar.com/24849/mani, 

(Diakses pada tanggal 25 Agustus 2014). 

 
20

 Trinil Susilawati, Spermatologi, (Malang: Universitas Brawijaya Press, 2011), cet. ke-1, 

h. 3. 
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Artinya: “Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) 

dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu 

Kami jadikan sesuatu yang melekat, lalu sesuatu yang 

melekat itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal 

daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 

belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami 

menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci 

Allah, Pencipta yang paling baik.” (Q.S. al-Mu‟minun: 13-

14)
21

 

 

b. Dasar hukum penetapan sperma sebagai sesuatu najis 

 َُ عٍََّ َٚ  ِٗ َْ سَعُٛيُ اللهِ صٍََّٝ اللهُ ع١ٍََْ ْٕٙاَ لاٌَدَْ: وَا َٟ اللهُ عَ ْٓ عَائشَِحَ سَضِ عَ َٚ

ْٔظشُُ إٌَِٝ أثَشَِ  أَٔاَ أَ َٚ بِ،  ْٛ لاجَِ فِٟ رٌَهَِ اٌثَّ َُّ ٠خَْشُجُ إٌَِٝ اٌصَّ ، ثَ َّٟ ِٕ َّ ًُ اٌ ٠غَْغِ

رَّفَ  ُِ . )ساٖٚ  ًِ ِٗ(اٌغُغْ كٌ ع١ٍََْ  

Artinya: “Dari Aisyah RA, dia berkata: Rasulullah  SAW (pernah) 

mencuci mani (dari bajunya), kemudian beliau keluar 

(rumah) untuk melakukan shalat dengan baju tersebut. (Saat 

itu) aku melihat bekas cucian itu (atsar al gusl).” (HR. 

Muttafaq „Alaih)
22

 

 

Alasan ulama mengatakannya sebagai najis, yaitu berdasarkan 

hadits di atas disebutkan bahwa Rasulullah SAW mencuci pakaiannya 

dari sperma dan mereka mengatakan bahwa segala sesuatu yang 

dicuci itu hanyalah najis. 

 

 

 

                                                             
 
21

 Departemen Agama RI, loc. cit. 

 
22

 Muhammad bin Ismail al-Amir ash-Shan‟ani, Subulus Salam Syarah Bulughul Maram, 

alih bahasa oleh  Ahmad Isnani dkk, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2017), jilid 1, cet. ke-2, h. 58-

59. 
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c. Dasar hukum penetapan sperma sebagai sesuatu yang bukan najis 

atau suci 

يِ اللهِ  ْٛ بِ سَعُ ْٛ ْٓ ثَ ِِ ْٕٙاَ لاٌَدَْ: ٌمَذَْ وُٕدُْ أفَْشُوُُٗ  َٟ اللهُ عَ ْٓ عَائشَِحَ سَضِ عَ َٚ

 ) ٍُ غٍِْ ُِ ِٗ  )ساٖٚ  ًِّ ف١ِْ َُ فشَْوًا ف١َصَُ عٍََّ َٚ  ِٗ  صٍََّٝ اللهُ ع١ٍََْ

Artinya: “Dari Aisyah RA, dia berkata: Aku pernah menggosok-gosok 

(air mani) dari baju Rasulullah SAW lalu beliau shalat 

dengan baju tersebut.”  (HR. Muslim)
23

 

Berdasarkan hadits di atas, sebagian ulama berpendapat 

bahwa sperma itu hal yang suci, mereka berpendapat demikian 

karena jia sperma itu najis maka tidak cupuk cara mensucikannya 

denga menggosok/mengeruknya saja. 

 

3. Unsur- Unsur Sperma 

Sperma manusia berasal dari saripati makanan yang telah di 

produksi dalam tubuh lelaki dan saripati itulah di bentuk oleh Allah SWT 

menjadi sperma. Berawal dari keterangan yang ada dalam al-Qur‟an itu 

maka ada beberapa hal yang perlu untuk diketahui yang ada kaitannya 

dengan sperma. Dalam hal ini Maurice Bucaille berpendapat bahwa di 

dalam sperma itu terdapat beberapa unsur, yaitu sperma, cairan terpancar, 

cairan yang hina, dan campuran atau dicampur (amsjaj). 

                                                             
 
23

 Ibid.  
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Untuk mengetahui keempat watak zat yang dikemukakan di atas, 

maka dapat diketahui melalui uraian berikut: 

a. Sperma  

Sperma adalah bibit yang ada pada seorang lelaki, yang 

berfungsi untuk membuahi sel telur perempuan, hingga dapat 

menjadikan embrio, yaitu tumbuhnya mahluk baru dalam rahim 

seorang ibu. Oleh sebab itu Maurice Bucaille mengemukakan pendapat 

bahwa watak sperma tersebut harus diketahui lebih jelas, sehingga 

dapat diketahi sifat-sifat dari pada sperma tersebut.
24

 Dalam hal ini 

Maurice Bucaille mengutip salah satu ayat al-Qur‟an, yaitu di surah al-

Qiyamah ayat 37: 

 َٰٝ َٕ ّْ ُ٠ ٍّٟ ِٕ َِ  ْٓ ِِ ُْ ٠هَُ ٔطُْفحًَ   أٌََ

Artinya: “Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke 

dalam rahim).” (Q.S. al-Qiyamah: 37)
25

 

Yang mana ayat tersebut menyatakan bahwa manusia pada 

proses awalnya adalah berasal dari air mani yang ditumpahkan ke 

dalam rahim seorang ibu. Dengan demikian berarti watak zat cair itu 

yaitu air mani itu adalah merupakan suatu cairan yang dihasilkan dari 

saripati makanan seorang lelaki, dengan kekuasaan Allah SWT, maka 

cairan itu dapat menciptakan/membuahi sel telur perempuan.  

                                                             
 
24

 Arlicia Dzulva, op. cit. h. 48. 

 
25

 Departemen Agama RI, op. cit. h. 578. 



16 
 

 

b. Cairan yang terpancar 

Untuk mengetahui watak atau sifat dari pada cairan yang 

terpancar tersebut, maka Maurice Bucaille mengutip ayat al-Qur‟an 

surah ath-Thariq ayat 6, yang menerangkan:
26

 

اءٍ دَافكٍِ  َِ  ْٓ ِِ  خٍُِكَ 

Artinya: “Dia diciptakan dari air yang dipancarkan.” (Q.S. ath-Thariq: 

6)
27

 

Ayat tersebut di atas menerangkan bahwa manusia diciptakan 

dari air mani yang terpancar, maka dalam memahami hal tersebut 

manusia merupakan kekuasaan Allah SWT, sedangkan manusia hanya 

sebagai perantara yang didasarkan dari perkawinan, maka air mani 

yang sangat kokoh itu dapat terpancar keluar melalui saluran yang 

telah ditentukan Allah SWT. Sehubungan dengan hal tersebut maka 

Allah SWT telah menjelaskan dalam firmannya  Q.S. ath-Thariq ayat 

7: 

اٌرَّشَائةِِ  َٚ ٍْةِ  ِٓ اٌصُّ ْٓ ت١َْ ِِ  ٠خَْشُجُ 

Artinya: “Yang keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada 

perempuan.” (Q.S. ath-Thariq: 7)
28

 

                                                             
 
26

 Arlicia Dzulva, op. cit. h. 49. 

 
27

 Departemen Agama RI, op. cit. h. 591. 

 

 
28

 Ibid. 
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Dari keterangan tersebut ayat di atas menjelaskan di mana air 

mani itu terpancar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada 

perempuan. Dari situlah air mani itu dipancarkan, sehingga terjadinya 

pertemuan dengan sel telur yang menyebabkan perempuan tersebut 

hamil.
29

 

 

c. Cairan yang hina  

Dalam memahami kata atau makna cairan yang hina ini, maka 

Maurice Bucaille mengutip salah satu ayat al-Qur‟an surah al-Mursalat 

ayat 20 menerangkan: 

 ٍٓ ١ِٙ َِ اءٍ  َِ  ْٓ ِِ  ُْ ُْ ٔخٍَْمُْىُ  أٌََ

Artinya: “Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang hina?” 

(Q.S. al-Mursalat: 20)
30

 

Sebagaimana keterangan ayat tersebut di atas, maka air mani 

itu merupakan air yang hina, dalam memahami makna air yang hina 

tersebut manusia tidak dapat menjelaskannya secara jelas. Maurice 

Bucaille mengartikan di dalam cairan yang hina tersebut dengan fakta : 

“Bahwa cairan itu dikeluarkan dari tempat keluarnya air kencing dan 

memakai saluran yang dilewati air kencing”. Dari pendapatnya ini 

tentunya hanya merupakan asumsi sementara untuk lebih memudahkan 
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dalam memahami arti dari pada cairan hina itu. Dari pernyataan 

tersebut di ataslah, maka Maurice Bucaille mengambil dari ayat al-

Qur‟an tersebut di atas, untuk lebih memudahkan dalam memberikan 

suatu argumentasi terhadap pernyataan al-Quran tentang cairan hina 

tersebut. Dengan demikian maka Maurice Bucaille berpendapat 

dimana Cairan yang Hina itu harus diketahui dan diselidiki makna dan 

maksudnya, sehingga dalam memahami cairan hina itu dapat diterima 

oleh akal dan tidak menjadikan suatu kesalahan dalam memahaminya. 

 

d. Campuran atau yang dicampur  

Proses reproduksi manusia berawal dari benih yang 

ditanamkan oleh seorang laki-laki ke dalam rahim seorang 

perempuan, oleh karena itu dalam hal memahami makna “campuran 

atau yang dicampur” tersebut, maka Maurice Bucaille berpendapat 

bahwa hal itu perlu untuk diselidiki lebih jelas sehingga dapat 

diketahui maknanya. Dalam memahami setetes mani yang bercampur 

itu belum diketahui dengan jelas unsur-unsur apa yang 

mencampurinya maka dalam hal ini Maurice Bucaille 

mengemukakan pendapatnya dalam menjelaskan tentang unsur-unsur 

yang terdapat dalam sperma itu melalui beberapa macam, yaitu 

1) Testis/buah pelir, pengeluaran kelenjar kelamin lelaki yang 

mengandung spermatozoa yakni sel panjang yang berekor dan 

berenang dalam cairan serolite.  
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2) Kantong-kantong benih (besicules seminates) ; organ ini 

merupakan tempat menyimpan spermatozoa, tempatnya dekat 

protract, organ ini juga mengeluarkan cairan-cairan itu tidak 

membuahi.  

3) Prostrate, mengeluarkan cairan yang memberI sifat krem serta 

bau khusus kepada sperma.  

4) Kelenjar yang tertempel kepada jalan air kencing, kelenjar cooper 

atau mery mengeluarkan cairan yang melekat, dan kelenjar letres 

mengeluarkan semacam lendir. 

Keterangan tersebut di atas merupakan unsur-unsur campuran 

yang tersebut dalam pendapat Maurice Bucaille. Ada satu hal yang 

penting, yaitu : “Jika al-Qur‟an berbicara tentang cairan yang 

membuahi dan yang terdiri dari bermacam-macam unsur, ia memberi 

tahu kepada kita bahwa terjadinya manusia adalah karena sesuatu 

yang dapat keluar dari cairan tersebut”.
31

 Sehubungan dengan 

pendapat Maurice Bucaille tersebut, maka Allah SWT telah 

memberikan suatu keterangan dalam firmannya as-Sajadah ayat 8 : 

 ٍٓ ١ِٙ َِ اءٍ  َِ  ْٓ ِِ ْٓ عُلَاٌحٍَ  ِِ ًَ ٔغٍََُْٗ  َُّ جَعَ  ثُ

Artinya: “Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air 

yang hina.” (Q.S. as-Sajadah: 8)
32
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Dari keterangan tersebut ayat di atas, maka Maurice 

Bucaille berpendapat : “Suatu bahan yang dikeluarkan atau keluar 

dari bahan lain dan merupakan bagian yang terbaik dari pada bahan 

itu, bagaimana cara menterjemahkannya, maksudnya adalah salah 

satu bagian dari pada suatu keseluruhan.” Dengan demikian bila 

menyimak dari keterangan yang telah dikemukakan di atas sudah 

jelas bahwa saripati makanan yang telah di produksi dalam tubuh 

itu, merupakan suatu unsur air mani yang telah diciptakan oleh 

Allah SWT dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu dari hasil 

reproduksi di atas merupakan unsur keseluruhan yang telah 

membentuk air mani laki-laki. Karena itulah Maurice Bucaille 

menyatakan bahwa di dalam cairan sperma itu terdapat berbagai 

macam unsur yang menjadi satu kesatuan yang ada pada kelamin 

lelaki.
33

 

 

4. Status Sperma dalam Thaharah 

Status sperma di dalam thaharah menjadi perselisihan pendapat 

dikalangan para ulama. Ada ulama  yang mengatakan status sperma itu 

najis dan ada pula ulama yang mengatakan sperma itu tidak najis/suci. 

Ulama yang mengatakan bahwa status sperma itu najis datang dari 

kalangan Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki, dan ats-Tsauri.
34

 Imam Malik 
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berargumentasi bahwa sperma itu najis, karena asal muasal sperma adalah 

darah yang juga najis. Lalu darah itu mengalami istihalah (perubahan 

wujud) sehingga menjadi mani, namun hukumnya tetap ikut hukum 

asalnya, yaitu darah yang najis.
35

 Ibnu Abdil Barr dalam kitab al-Kafi fi 

Fiqhi Ahli al-Madinah mengatakan bahwa sperma termasuk benda najis. 

Karena menurut beliau sesuatu yang keluar dari kemaluan adalah 

termasuk benda najis. Termasuk juga disini sperma. al-Qarafi dalam kitab 

adz-Dzakhirah berpendapat bahwa sperma hukumnya najis. Dan setiap 

benda basah yang keluar dari kemaluan termasuk benda najis, di 

antaranya adalah sperma. 

 Sementara ulama yang mengatakan bahwa status sperma itu tidak 

najis atau suci datang dari kalangan Mazhab asy-Syafi‟i, Mazhab 

Hanbali, dan Dawud azh-Zhahiri.
36

 Imam an-Nawawi dalam kitab 

Raudhatu at-Thalibiin wa Umdatu al-Muftiin mengatakan bahwa air mani 

hukumnya suci. 

َّ َِّ أَ َٚ  ِ٘ طَ  ِّٟ ِِ دَ ا٢ْ  َٓ ِّ فَ  ُٟ ِٕ ا اٌ شٌ ا  

Artinya: “Adapun air mani anak adam hukumnya suci.” 

Asy-Syirbiniy penulis kitab Mughni al-Muhtaj Syarh al-Minhaj 

mengatakan bahwasanya air mani itu suci. Dalam hal ini beliau sependapat 

dengan Imam an-Nawawi. Adapun air mani anak Adam hukumnya adalah 

suci. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah RA, dia 
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telah mengerik mani dari pakaian Rasulullah SAW, kemudian Rasulullah 

SAW shalat.  Imam Taimiyyah berpendapat air mani adalah suci adanya 

riwayat yang menerangkan bahwa Aisyah RA dalam satu kesempatan 

mencucinya dari baju Rasulullah SAW dengan air dan dalam kesempatan 

lain menggosok-gosoknya (mengeruk-ngeruknya) tidak mengindikasikan 

kenajisan air mani. Sebab baju yang terkena ingus atau kotoran (meskipun 

materi tersebut tidak najis).
37

 

 

B. Thaharah 

1. Pengertian Thaharah 

Secara etimologi, kata thaharah adalah masdar atau kata benda 

yang diambil dari kata kerja  ُُطَٙشََ ـ ٠َطْٙش uang berarti bersuci. Sedangkan 

menurut istilah, thaharah mempunyai banyak defenisi sebagaimana 

dikemukakan oleh para imam mazhab berikut ini: 

a. Hanafiyyah: thaharah adalah membersihkan hadats dan khobats. 

b. Malikiyyah: thaharah adalah sifat hukum yang diwajibkan sifat itu 

agar bisa melaksanakan shalat, dengan pakaian yang membawanya 

untuk melaksanakan shalat, dan pada tempat untuk melaksanakan 

shalat. 

c. Syafi‟iyyah: thaharah adalah suatu perbuatan yang mengarah untuk 

memperbolehkan shalat dari berupa wudhu, membasuh, tayamum, 

dan menghilangkan najis. 
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d. Hanabilah: thaharah adalah menghilangkan hadats dan apa-apa yang 

semacamnya, dan menghilangkan najis.
38

 

Suci dari hadats ialah dengan mengerjakan wudhu, mandi dan 

tayammum. Suci dari najis ialah menghilangkan najis yang ada di badan, 

tempat dan pakaian. Urusan bersuci meliputi beberapa perkara sebagai 

berikut: 

a. Alat bersuci seperti air, tanah, dan sebagainya. 

b. Kaifiat (cara) bersuci. 

c. Macam dan jenis-jenis najis yang perlu disucikan. 

d. Benda yang wajib disucikan. 

e. Sebab-sebab atau keadaan yang menyebabkan wajib bersuci.
39

 

2. Dasar Hukum Thaharah 

Q.S. al-Baqarah ayat 222. 

 َٓ رطََِّٙش٠ِْ ُّ ٠ذُِةُّ اٌ َٚ  َٓ ات١ِْ ُّٛ َّْ اللهَ ٠ذُِةُّ اٌرَّ  اِ

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang tobat dan 

menyukai orang-orang yang menyucikan diri.” (Q.S. al-

Baqarah: 222)
40
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Q.S. al-Muddatsir ayat 4. 

ِّٙشْ  َهَ فَطَ ات َ ١ ثِ َٚ  

Artinya: “Dan pakaianmu bersihkanlah.”(Q.S.al-Muddatsir: 4)
41

 

Berdasarkan bunyi ayat di atas, jelas bahwa thaharah sangat 

penting dilakukan dalam melaksanakan ibadah terutama salat. Kemudian 

dipertegas dengan sabda Rasulullah SAW. 

 ِْ ا َّ سُ شَطْشُ اٌلِإ٠ْ ْٛ  اٌطُُّٙ

Artinya: “Bersuci adalah separuh dari iman.” (HR. Muslim) 

Dan sabda Rasulullah SAW. 

سٍ لاَ  ْٛ ًُ اللهُ صَلاجًَ تغ١َِْشِ طُُٙ ٠مَْثَ  

Artinya: “Allah SWT tidak akan menerima shalat tanpa bersuci.” (HR. 

Muttafaq „Alaih).
42

 

Dari beberapa dasar hukum thaharah di atas, maka dapat 

dipahami bahwa bersuci adalah wajib dilakukan bagi seorang 

muslim/muslimah apabila ingin melaksanakan ibadah seperti shalat atau 

yang lainnya, sedangkan ia dalam keadaan terkena hadas atau najis.
43
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3. Pembagian Jenis Thaharah 

Thaharah terdiri dari thaharah hakiki atau yang terkait dengan 

urusan najis, dan thaharah hukmi atau yang terkait dengan hadats. 

a. Thaharah Hakiki (najis)  

Thaharah secara hakiki maksudnya adalah hal-hal yang terkait 

dengan kebersihan badan, pakain dan tempat shalat dari najis. Boleh 

dikatakan bahwa thaharah hakiki adalah terbebasnya seseorang dari 

najis. Seorang yang shalat dengan memakai pakaian yang ada noda 

darah atau air kencing, tidak sah shalatnya. Karena dia tidak terbebas 

dari ketidaksucian secara hakiki. Thaharah hakiki bisa didapat 

dengan menghilangkan najis yang menempel, baik pada badan, 

pakaian atau tempat untuk melakukan ibadah ritual. Caranya 

bermacam-macam tergantung level kenajisannya. Bila najis itu 

ringan, cukup dengan memercikkan air saja, maka najis itu dianggap 

telah lenyap. Bila najis itu berat, harus dicuci dengan air 7 kali dan 

salah satunya dengan tanah. Bila najis itu pertengahan, disucikan 

dengan cara mencucinya dengan air biasa, hingga hilang warna, bau 

dan rasa najisnya.  

b. Thaharah Hukmi (hadats) 

Sedangkan thaharah hukmi maksudnya adalah sucinya kita 

dari hadats, baik hadats kecil maupun hadats besar (kondisi janabah). 

Thaharah secara hukmi tidak terlihat kotornya secara fisik. Bahkan 

boleh jadi secara fisik tidak ada kotoran pada diri kita. Namun tidak 
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adanya kotoran yang menempel pada diri kita, belum tentu dipandang 

bersih secara hukum. Bersih secara hukum adalah kesucian secara 

ritual. Seorang yang tertidur batal wudhu'-nya, boleh jadi secara fisik 

tidak ada kotoran yang menimpanya. Namun dia wajib berthaharah 

ulang dengan cara berwudhu bila ingin melakukan ibadah ritual 

tertentu seperti shalat, thawaf dan lainnya. Demikian pula dengan 

orang yang keluar mani. Meski dia telah mencuci maninya dengan 

bersih, lalu mengganti bajunya dengan yang baru, dia tetap belum 

dikatakan suci dari hadats besar hingga selesai dari mandi janabah. 

Jadi thaharah hukmi adalah kesucian secara ritual, dimana secara 

fisik memang tidak ada kotoran yang menempel, namun seolah-olah 

dirinya tidak suci untuk melakukan ritual ibadah. Thaharah hukmi 

didapat dengan cara berwudhu' atau mandi janabah.
44

 

4. Macam-Macam Thaharah 

a. Bersuci dari dosa (bertaubat). 

Bertaubat kepada Allah SWT yang merupakan thaharah 

ruhaniah, juga sebagai metode mensucikan diri dari dosa-dosa yang 

besar maupun yang kecil kepada Allah SWT. Jika dosa yang 

dimaksudkan berhubungan dengan manusia, sebelum bertaubat ia 

harus meminta maaf kepada semua orang yang disakitinya. Sebab 

Allah SWT akan menerima taubat hamba-Nya secara langsung jika 
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berhubungan dengan dosa-dosa yang menjadi hak Allah SWT. Allah 

SWT berfirman dalam al-Qur‟an:
45

 

ِْ اعْرغَْفِ  أَ َٚ ٝ ًّّ غَ ُِ  ًٍ َٰٝ أجََ راَعًا دَغَٕاً إٌَِ َِ  ُْ رِّعْىُ َّ ُ٠ ِٗ َُّ ذُٛتُٛا إ١ٌَِْ ُْ ثُ شُٚا سَتَّىُ

ٍَ وَث١ِشٍ  ْٛ ُْ عَزَابَ ٠َ ا فئَِِّٟٔ أخََافُ ع١ٍََْىُ ْٛ ٌَّ َٛ ْْ ذَ إِ َٚ ًٍ فضٍََُْٗ ۖ  ًَّ رِٞ فضَْ ٠ؤُْخِ وُ َٚ  

Artinya: “Dan hendaklah kamu memohon ampunan kepada Tuhanmu 

dan bertaubat kepada-Nya, niscaya Dia akan memberi 

kenikmatan yang baik kepadamu sampai waktu yang telah 

ditentukan. Dan Dia akan memberikan karunia-Nya kepada 

setiap orang yang berbuat baik. Dan jika kamu berpaling 

maka sungguh Aku takut kamu akan ditimpa azab pada hari 

yang besar (kiamat.)” (Q.S. Hud: 3)
46

 

 

Yang dimaksud dengan taubat nashuh adalah taubat yang 

sesungguhnya. Ciri-cirinya adalah: 

1) Menyesal dengan perbuatan yang telah dilakukan. 

2) Berjanji tidak akan mengulanginya. 

3) Selalu meminta ampunan kepada Allah SWT dan berzikir. 

4) Berusaha terus menerus untuk memperbaiki diri dengan 

memperbanyak perbuatan baik dengan mengharap keridhoan 

dari Allah SWT.
47
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b. Bersuci menghilangkan najis 

Najis menurut bahasa ialah apa saja yang kotor, baik jiwa, 

benda maupun amal perbuatan. Sedangkan menurut fuqaha‟ berarti 

kotoran (yang berbentuk zat) yang mengakibatkan sholat tidak sah. 

Benda-benda najis adalah: 

1) Bangkai (kecuali bangkai ikan dan belalang) 

2) Darah 

3) Babi 

4) Khamer dan benda cair apapun yang memabukkan 

5) Anjing 

6) Kencing dan kotoran (tinja) manusia maupun binatang 

7) Susu binatang yang haram dimakan dagingnya 

8) Wadi dan madzi 

9) Muntahan dari perut.
48

 

c. Bersuci dari hadats 

Hadats menurut makna bahasa berarti peristiwa. Sedangkan 

menurut syara‟ adalah perkara yang dianggap mempengaruhi 

anggota-anggota tubuh sehingga menjadikan shalat dan pekerjaan-

pekerjaan lain yang sehukum dengannya tidak sah karenanya, karena 

tidak ada sesuatu yang meringankan. Hadats dibagi menjadi dua: 

1) Hadats kecil, adalah perkara-perkara yang dianggap 

mempengaruhi empat anggota tubuh manusia yaitu wajah, dua 
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tangan dan dua kaki. Lalu menjadikan shalat dan semisalnya 

tidak sah. Hadas kecil ini hilang dengan cara berwudhu. 

2) Hadats besar, adalah perkara yang dianggap mempengaruhi 

seluruh tubuh lalu menjadikan shalat dan pekerjaan-pekerjaan 

lain yang sehukum dengannya tidak sah. Hadas besar ini bisa 

hilang dengan cara mandi besar. 

 

5. Hikmah dan Urgensi Thaharah 

a. Hikmah Thaharah 

Setiap amalan yang dilakukan mempunyai hikmah yang dapat 

diambil dan bahkan dirasakan dalam kehidupan sehari-hari, dimana 

hikmah itulah yang biasanya dapat mengantarkan seseorang menjadi 

lebih baik. Kehidupan akan terasa baik apabila terdapat hikmah di 

baliknya. Demikian halnya dengan mengamalkan sesuatu ibadah 

maka tentunya ada hikmah di balik itu, yang akan menjadi pelajaran 

bagi manusia.  

Adapun beberapa hikmah mengetahui thaharah ialah sebagai 

berikut:  

1) Manusia menginginkan agar terpeliharah dalam kesucian.  

2) Merasa tak ingin melakukan sesuatu yang membuat diri ternoda 

dengan sesuatu yang tidak menyenangkan.  

3) Seseorang akan mengalami kehidupan yang sehat dan merasakan 

kebahagian baik dirinya maupun orang lain.  



30 
 

 

4) Manusia akan selalu ingin bersih dan suci dirinya baik lahir 

maupun batin.  

5) Merasakan pikiran yang jernih dan tidak ingin melakukan suatu 

perbuatan yang merugi.  

6) Akan terasa suasana jiwa yang tenang dan hati yang damai.  

7) Manusia selalu merasakan kedekatan dengan Tuhan-Nya.  

8) Keinginan akan ketaatan beribadah kepada Tuhan-Nya.
49

 

 

b. Urgensi Thaharah 

Thaharah sangat urgen (penting) disebabkan dengan hal-hal 

berikut: 

1) Thaharah merupakan syarat sahnya shalat. 

2) Pelaksanaan salat dengan disertai thaharah merupakan bentuk 

pengagungan kepada Allah SWT sementara keberadaan hadas 

dan janabah, kendatipun bukan najis yang terlihat secara kasat 

mata, merupakan najis maknawi yang menimbulkan perasaan 

jijik pada tempat yang terkena. Keberadaannya mengurangi 

unsur pengagungan kepada Allah, serta bertentangan dengan 

prinsip kebersihan.  

3) Allah swt. telah menyanjung orang-orang yang menyucikan diri 

dan memuji para penghuni masjid Quba. Firman Allah SWT 

dalam Q.S. al- Baqarah ayat 222.  
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4) Kurang perhatian dalam menjaga kebersihan dari najis menjadi 

salah satu sebab datangnya siksa di dalam kubur. 

Persoalan thaharah bukan hanya pada teori saja, akan tetapi 

lebih mengarah pada pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini mengingat bahwa thaharah merupakan kunci diterimanya 

suatu ibadah. Dari beberapa hikmah dan urgensi thaharah yang 

telah dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan thaharah sangatlah penting diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Thaharah melambangkan ciri khas orang 

Islam. Keberimanan seseorang dapat dilihat dari sejauh mana ia 

mengamalkan thaharah. Demikian pula ketaatannya kepada Allah 

SWT terlihat dari kesucian hati dan dirinya.
50

 

 

C. Kajian Terdahulu 

Untuk mendukung landasan teori sekaligus tidak ditemukan 

penelitian ataupun karya ilmiah lainnya yang sama persis, namun penulis 

menemukan beberapa karya ilmiah yang memiliki hubungan subtansial 

dengan kajian penelitian penulis. 

Skripsi Muhammad Anwar, berjudul “Bank Sperma Perspektif 

Hukum Islam.” Memaparkaan tentang status keberadaan bank sperma 

menurut hukum Islam sebagai salah satu pemanfaatan kemajuan ilmu 
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 Zaki al-Din „Abd al-Azhim al-Mundziri, Ringkasan Shahih al-Bukhari: Arab 

Indonesia, (Malaysia: Grescent News, 2004), cet. ke-1, h. 75. 



32 
 

 

pengetahuan untuk membantu dalam keberlangsungan garis nasab/keturunan 

dalam suatu pernihakan. Sedangkan dalam penelitian ini menjelaskan tentang 

keberadaan status sperma dalam fiqh thaharah yang berkaitan dengan suci 

atau najisnya sperma tersebut menurut ulama mazhab. 

Skripsi Almira Setiasari, berjudul “Pandangan Hukum Islam 

Terhadap Jual Beli Sperma Melalui Bank Sperma.” Memaparkan tentang 

hukum dalam praktek jual beli sperma melalui bank sperma yang bertujuan 

untuk proses inseminasi buatan atau cara memperoleh kehamilan bagi 

seorang isteri tanpa melakukan hubungan badan dengan suaminya menurut 

pandangan hukum Islam. Sedangkan dalam penelitian ini menjelaskan 

tentang keberadaan status sperma dalam fiqh thaharah yang berkaitan dengan 

suci atau najisnya sperma tersebut menurut ulama mazhab. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sesuai dengan objek 

kajian skripsi ini, maka penelitian termasuk dalam kategori penelitian 

kepustakaan (library research). Menurut Mahmud dalam bukunya Metode 

Penelitian Pendidikan menjelaskan bahwa penelitian kepustakaan yaitu jenis 

penelitian yang dilakukan dengan membaca buku-buku atau majalah dan 

sumber data lainnya untuk menghimpun data dari berbagai literatur, baik 

perpustakaan maupun di tempat-tempat lain.
51

 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa penelitian kepustakaan 

tidak hanya kegiatan membaca dan mencatat data-data yang telah 

dikumpulkan. Tetapi lebih dari itu, peneliti harus mampu mengolah data yang 

telah terkumpul dengan tahap-tahap penelitian kepustakaan. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang 

menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur statistik 

atau cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan 

suatu proses penyelidikan yang mirip dengan pekerjaan detektif, dari sebuah 
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penyelidikan akan dihimpun data-data utama sekaligus data tambahannya.
52

 

Jadi penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif maka hasil yang 

diperoleh berupa data yang berwujud kata-kata tertulis. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum, maka selain 

menggunakan pendekatan kualitatif juga menggunakan pendekatan 

perbandingan hukum (Comparative Aproach). Dalam hal ini, pendekatan 

perbandingan digunakan untuk membandingkan pendapat dari Mazhab 

Hanafi dan Mazhab asy-Syafi‟i. 

 

C. Sumber Data 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan atau library 

research. Maka sumber data bersifat kepustakaan atau berasal dari berbagai 

literatur, di antaranya buku, jurnal, surat kabar, dokumen pribadi dan lain 

sebagainya. Berikut sumber data yang dimaksud meliputi: 

1. Sumber primer adalah sumber data pokok yang langsung dikumpulkan 

peneliti dari objek penelitian.
53

 Sumber data yang digunakan dalam 

penyusunan dan penulisan skripsi ini diperoleh melalui penyelidikan 

perpustakaan yaitu dengan rujukan kitab al-Mabsuth karangan Imam 

Syamsuddin Abu Bakar Muhammad as-Sarkhasi dan kitab  al-Umm 

karangan Imam asy-Syafi‟i. 
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2. Sumber sekunder adalah sumber data tambahan yang menurut peneliti 

menunjang data pokok.
54

 Adapun sumber sekunder pada penelitian ini 

adalah buku-buku lain yang mengkaji tentang konsep status sperma 

dalam fiqh thaharah. Buku-buku yang masuk sebagai sumber sekunder 

dijadikan sebagai pendukung data primer. Artinya buku ini berposisi 

sebagai pendukung buku primer untuk menguatkan konsep pendidikan 

berbasis pengalaman yang ada di dalam buku primer. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk 

mengumpulkan informasi atau fakta-fakta dilapangan. Teknik pengumpulan 

data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan 

utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui dan menguasai 

teknik pengumpulan data, kita tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang ditetapkan.
55

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode 

library research, yaitu studi kepustakaan. Metode kepustakaan adalah 

penelitian yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku atau majalah 

dengan sumber data lainnya dalam perpustakaan. Kegiatan penelitian ini 

dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur, yang 

dipergunakan tidak terbatas hanya pada buku-buku, tetapi dapat juga berupa 
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bahan-bahan dokumentasi, majalah-majalah, koran, dan lain-lain.
56

 Metode 

penelitian ini tidak menuntut kita mesti terjun kelapangan melihat fakta 

langsung sebagaimana adanya. Dalam ungkapan Nyoman Kutha Ratna, 

metode kepustakaan adalah peneliti yang pengumpulan datanya dilakukan 

melalui tempat-tempat penyimpanan hasil penelitian, yaitu perpustakaan.  

Maka pengumpulan data ditentukan dengan menelaahan literatur dan 

bahan pustaka yang relavan terhadap masalah yang diteliti baik dari buku-

buku dan data menggunakan bahan-bahan pustaka tentang masalah Studi 

Komperatif antara Mazhab Hanafi dan Mazhab asy-Syafi‟i Mengenai Status 

Sperma dalam Fiqh Thaharah. 

 

E. Metode Analisis Data 

Di dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan metode 

komperatif (perbandingan), yaitu peneliti berusaha untuk menentukan 

penyebab atau alasan adanya perbedaan atau membandingan antara pendapat 

yang satu dengan pendapat yang lain.
57

 Data-data yang terkumpul di analisis 

dengan cara membandingkan di antara keduanya. Metode komparatif adalah 

metode membandingkan satu pendapat dengan pendapat lain, atau penelitian 

yang dilakukan dengan mengkaji beberapa fenomena-fenomena sosial, 

sehingga ditemukan beberapa persamaan dan perbedaan pendapat. Yaitu 
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dengan membandingkan data atau pendapat-pendapat dari Mazhab Hanafi 

dan Mazhab asy-Syafi‟i yang berkaitan dengan konsep status sperma dalam 

fiqh thaharah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Setelah membaca, memahami, mengkaji dan menganalisis pendapat 

Mazhab Hanafi dan Mazhab asy-Syafi‟i tentang status sperma, maka penulis 

menyimpulkan: 

1. Mazhab Hanafi berpendapat bahwa status sperma itu adalah najis, karena 

sperma keluar dari saluran yang sama dengan tempat keluarnya kotoran, 

seperti air seni, wadi dan madzi. Sedangkan Mazhab asy-Syafi‟i 

berpendapat bahwa status sperma itu adalah suci, karena sperma 

merupakan materi asal dalam penciptaan manusia. 

2. Dalil yang digunakan Mazhab Hanafi adalah hadits dan qiyas. Hadits yang 

mereka gunakan yaitu hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari yang 

menjelaskan bahwa Aisyah RA pernah mencuci sperma dari pakaian 

Rasulullah SAW. Dan melalui metode qiyas pula mereka menyamakan 

sperma dengan kotoran manusia lainnya, seperti air seni, wadi, dan madzi, 

karena sama-sama hasil dari larutan makanan dan keluar dari saluran 

tempat keluarnya najis. Sedangkan dalil yang digunakan Mazhab asy-

Syafi‟i adalah al-Qur‟an dan hadits. Ayat al-Qur‟an yang digunakan 

Mazhab asy-Syafi‟i adalah Q.S ath- Thariq ayat 6 yang menjelaskan 

tentang penciptaan manusia dari air yang terpancar (sperma). Adapun 

hadits yang digunakan Mazhab asy-Syafi‟i yaitu hadits yang diriwayatkan 
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oleh Imam Muslim yang menjelaskan bahwa Aisyah RA pernah mengeruk 

sperma dari pakaian Rasulullah SAW.  

3. Berdasarkan tinjauan dari fiqh muqaran, perbedaan pendapat yang terjadi 

antara Mazhab Hanafi  dan Mazhab asy-Syafi‟i terletak dalam dalil  yang 

berbeda, dan juga terletak pada perbedaan kaedah pemahaman dalam 

hadits. Dan pada hal ini penulis lebih condong kepada pendapat Mazhab  

asy-Syafi‟i yang mengatakan bahwa status sperma itu suci. Karena dari hal 

ini Mazhab asy-Syafi‟i mengambil argumentasi yang lebih kuat yang di 

ambil dari ayat al-Qur‟an yang merupakan sumber hukum Islam yang 

utama dan hadits yang lebih shahih daripada pendapat Mazhab Hanafi 

yang hanya diambil dari hadits dan metode qiyas.   

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas sebagai penutup skripsi ini, penulis akan 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut.  

1. Sebagai seorang intelektual, kita tidaklah mesti fanatik kepada pendapat 

seseorang atau guru, karena hal itu akan menghambat perkembangan 

pemikiran. Maka sikap toleransi dalam perbedaan pendapat merupakan hal 

yang dapat memperluas wawasan pengetahuan.  

2. Setiap pendapat yang di kemukakan di atas merupakan salah satu bentuk 

pemahaman. Diharapkan kepada masyarakat tidak kaku dalam memahami 

pendapat orang lain, yang mengklaim bahwa pendapat tersebut adalah satu 

satunya pendapat yang paling benar.  
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3. Diharapkan agar skiripsi ini bermanfaat bagi pembaca, terutama bagi 

rekan-rekan seperjuangan di Fakultas Syariah dan Hukum Program Studi 

Perbandingan Mazhab, terkhususkan bagi penulis sendiri. 
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